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KAJIAN TEORI

A. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh peserta didik yang
telah mengikuti proses belajar mengajar. Hasil pada dasarnya
merupakan sesuatu yang diperoleh dari suatu aktivitas, sedangkan
belajar merupakan suatu proses yang mengakibatkan perubahan pada
individu, yakni perubahan tingkah laku, baik aspek pengetahuannya,
keterampilannya, maupun aspek sikapnya. Aktivitas memegang
peranan penting dalam belajar, sebab pada dasarnya belajar adalah
perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan dilakukan secara
sengaja.’ Hasil belajar merupakan istilah yang digunakan untuk
menunjukkan tingkat keberhasilan yang dicapai oleh seseorang setelah
melakukan usaha tertentu. Dalam hal ini hasil belajar yang dicapai
peserta didik dalam bidang studi tertentu setelah mengikuti proses

belajar mengajar.

Adapun Soedijarto menyatakan bahwa Hasil belajar adalah tingkat

penguasaan yang dicapai oleh pelajar dalam mengikuti program

! Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor Yang mempengaruhinya. (Jakarta : Rineka Cipta,2003). 45



belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar dalam
kerangka studi ini  meliputi kawasan kognitif, afektif, dan
kemampuan/kecepatan belajar seorang pelajar. Sedangkan Keller,
mengemukakan hasil belajar adalah prestasi aktual yang ditampilkan
oleh anak, hasil belajar dipengaruhi oleh besarnya usaha (perbuatan
yang terarah pada penyelesaian tugas-tugas belajar) yang dilakukan

oleh anak.?

2. Tipe-tipe Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan keluaran dari suatu pemprosesan
masukan. Masukan dari sistem tersebut berupa bermacam-macam
informasi sedangkan keluarannya adalah perbuatannya atau kinerja.
Perbuatan merupakan petunjuk bahwa proses belajar telah terjadi dan
hasil belajar dapat dikelompokkan kedalam dua macam saja yaitu
pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan terdiri dari 4 kategori,

yaitu :

e

pengetahuan tentang fakta,

b. pengetahuan tentang prosedur,

1

pengetahuan tentang konsep,

o

pengetahuan tentang prinsip.

*> Abdurahman. Pendidikan bagi Anak berkesulitan Belajar.( Jakarta : Rineka Cipta,1999). 39



Keterampilan juga terdiri atas empat kategori, yaitu:

a. keterampilan untuk berpikir atau keterampilan kognitif,
b. keterampilan untuk bertindak atau keterampilan motorik,
c. keterampilan bereaksi atau bersikap,

d. keterampilan berinteraksi.®

Menurut Benyamin S. Bloom menyebutkan ada tiga ranah

belajar yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik” :

a. Ranah Kogpnitif
Ranah yang mencakup Kkegiatan otak, yang
berhubungan dengan kemampuan intelektual atau kemampuan
berfikir seperti kemampuan mengingat dan kemampuan
memecahkan masalah. Dalam ranah kognitif meliputi beberapa
tingkatan :

1) Pengetahuan : merupakan kemampuan mengingat dan
kemampuan mengungkapkan kembali informasi yang
sudah dipelajarinya (recall) yakni mengetahui tentang
hal-hal khusus, peristilahan, fakta-fakta khusus, prinsip-

prinsip dan kaidah-kaidah.

* Abdurahman. Pendidikan bagi Anak berkesulitan Belajar. 30
4 Sumarni.Manajemen Penelitian.(Jakarta : Rineka Cipta,2007). 30



2)

3)

4)

5)

6)

Pemahaman : kemampuan memahami suatu objek atas
subjek  pembelajaran  (mampu  menerjemahkan,
menafsirkan, menentukan, memperkirakan, dan
mengartikan)

Penerapan : kemampuan untuk menggunakan konsep,
prinsip, prosedur pada situasi tertentu, yakni mampu
memecahkan  masalah, membuat  bagan/grafik,
menggunakan istilah atau konsep-konsep.

Analisis : kemampuan menguraikan atau memecah
suatu bahan pelajaran ke dalam bagian-bagian atau
unsur-unsur serta hubungan antar bagian bahan
tersebut, yakni mampu mengenali  kesalahan,
membedakan, menganalisis unsur-unsur, hubung-
hubungan, dan prinsip-prinsip organisasi

Sistesis : kemampuan untuk menghimpun bagian-
bagian ke dalam suatu keseluruhan yang bermakna,
yakni mampu menghasilkan, menyusun kembali dan
merumuskan

Evaluasi : kemampuan membuat penilain terhadap
sesuatu berdasarkan maksud dan kriteria tertentu serta
kemampuan untuk memberikan suatu keputusan dengan

berbagai pertimbangan dan ukuran-ukuran tertentu.
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Dalam ranah Kognitif menggunakan pengkuran dengan

tes lisan dikelas atau berupa tes tulis. Ranah kognitif juga dapat

diukur dengan menggunakan portofolio.

. Ranah Afektif

Ranah yang berkaitan dengan sikap, nilai-nilai dan

apresiasi. Ranah ini merupakan bidang tujuan pendidikan

kelanjutan dari ranah kognitif. Dalam ranah Afektif meliputi 5

tingkatan :

1)

2)

3)

4)

Penerimaan yaitu sikap kesadaran atau kepekaan
seseorang terhadap gejala kondisi keadaan atau suatu
masalah.

Merespons (menanggapi): ditunjukkan oleh kemauan
untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan tertentu.
Menghargai : berkenaan dengan kemauan untuk
memberi penilaian atau kepercayaan kepada gejala atau
subjek tertentu.

Mengorganisasi (mengelola) yaitu berkenaan dengan
pengembangan nilai ke dalam sistem organisasi tertentu
termasuk hubungan antarnilai dan tingkat prioritas

nilai-nilai itu.
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5) Karakterisasi nilai (menghayati) yaitu mdengan
mengadakan sintesis dan internalisasi, sistem nilai
dengan pengkajian secara mendalam, sehingga nilai-
nilai yang dibangunnya itu dijadikan pandangan hidup
serta dijadikan pedoman dalam bertindak dan

berprilaku.

Ranah Psikomotorik
Ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman

belajar tertentu. Dalam ranah Psikomotorik ada tujuh tingkatan

1) Persepsi yaitu kemampuan seseorang dalam memandang
sesuatu yang dapat dipermasalahkan.

2) Kesiapan yaitu berhubungan dengan kesediaan seseorang
untuk melatih diri tentang keterampilan tertentu yang
direfleksikan dengan prilaku-prilaku khusus.

3) Gerakan terbimbing yaitu kemampuan seseorang dalam
mempraktikkan gerakan-gerakan sesuai dengan contoh

yang diamatinya (meniru).



4)

5)

6)

7)
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Membiasakan yaitu kemampuan seseorang untuk
mempraktikkan gerakan — gerakan tertentu tanpa harus
melihat contoh.

Gerakan kompleks (mampu berketrampilan secara lancar,
luwes, supel, gesit, lincah).

Menyesuaikan yaitu kemampuan beradaptasi gerakan atau
kemampuan itu sudah disesuaikan dengan keadaan situasi
dan kondisi yang sudah ada.

Menciptakan (kreatifitas) yaitu kemampuan seseorang

untuk berkreasi dan mencipta sendiri suatu karya.

Tes untuk mengukur aspek psikomotorik adalah tes yang

dilakukan untuk mengukur penampilan atau perbuatan atau

kinerja (performance) yang telah dikuasai siswa. Contoh tes

penampilan atau kinerja :

a) Tes tertulis
b) Tes identifikasi
c) Tessimulasi

d) Tes patik kerja (word sample)



3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
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Hasil belajar yang dicapai peserta didik dipengaruhi oleh dua

faktor utama yakni faktor dalam diri peserta didik itu sendiri / intern

dan faktor dari luar peserta didik/ ekstern.

a. Faktor-faktor Internal

Faktor-faktor ini dibagi menjadi beberapa bagian:

1) Faktor Jasmaniah

a) Kesehatan

Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah

mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin

dengan cara selalu memperhatikan ketentuan-ketentuan

tentang bekerja, belajar, istirahat,
olahraga, rekreasi, dan ibadah.

b) Cacat tubuh

makan,

Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa

yang cacat belajarnya juga terganggu. Juka hal ini

terjadi, hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan

khusus atau diusahakan alat bantu agar

dapat

menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya

itu.
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2) Faktor Psikologis

a)

b)

Intelegensi

Siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang normal
dapat berhasil dengan baik dalam belajar, jika ia belajar
dengan baik, artinya belajar dengan menerapkan
metode belajar yang efisien dan yang mempengaruhi
belajarnya member pengaruh yang positif. Jika siswa
memiliki intelegensi yang rendah, ia perlu mendapat
pendidikan dilembaga pendidikan khusus.

Perhatian

Untuk mendapat hasil belajar yang baik, maka siswa
harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang
dipelajari, jika tidak maka timbulah kebosanan. Agar
siswa beajar dengan baik, usahakanlah bahan pelajaran
selalu menarik perhatian dengan cara mengusahakan
pelajaran sesuai dengan hobi atau bakat siswa.

Minat

Untuk menjadikan minat siswa dalam belajar lebih
besar, dengan cara menjelaskan hal-hal yang menarik
dan berguna bagi kehidupan serta berkaitan dengan

bahan pelajaran yang dipelajari itu.



d)

f)

9)
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Bakat

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Penting untuk
mengetahui bakat siswa dan menempatkan siswa
belajar disekolah yang sesuai dengan bakatnya.

Motif

Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang
dapat mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik
atau terdapat motif untuk berfikir dan memusatkan
perhatian, merencanakan, dan melaksanakan kegiatan
yang berhubungan dengan belajar.

Kematangan

Kematangan adalah suatu tingkat pertumbuhan
seseorang, dimana anggota tubuhnya sudah siap untuk
menjelaskan kecakapan baru. Dengan kata lain
belajarnya akan lebih berhasil jika anak sudah siap
(matang).

Kesiapan

Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar,
karena jika siswa belajar dan pada diri siswa sudah ada

kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.
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3) Faktor kelelahan

Agar siswa dapat belajar dengan baik haruslah

menghindari jangan sampai terjadi kelelahan dalam

belajarnya, sehingga perlu diusahakan kondisi yang bebas

dari kelelahan.

b. Faktor-faktor Eksternal

Faktor-faktor eksternal ini dapat dikelompokan menjadi 3

faktor, yaitu :

1) Faktor keluarga

a)

b)

Cara mendidik orang tuanya

Cara orang tua mendidik anaknya sangatlah
berpengaruh  besar. Orang tua vyang kurang
memperhatikan pendidikan anaknya dapat
menyebabkan anak kurang berhasil dalam belajarnya.
Relasi antara anggota keluarga

Relasi yang baik di dalam keluarga adalah hubungan
yang penuh pengertian dan kasih sayang disertai
dengan bimbingan dan bila perlu hukuman-hukuman

untuk mensukseskan belajar anak sendiri.
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€) Suasana rumah
Suasana rumah yang tenang dan tentram selain anak
kerasan tinggal di rumah, anak juga dapat belajar

dengan baik.

d) Keadaan ekonomi
Anak yang sedang belajar selain harusterpenuhi
kebutuhan pokoknya juga membutuhkan fasilitas
belajar. Fasilitas itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga
mempunyai cukup uang.

e) Pengertian orang tua
Orang tua wajib memberikan pengertian dan
mendorong anaknya untuk belajar.

f) Latar belakang kebudayaan
Perlu ditanamkan kepada anak kebiasaan-kebiasaan
yang baik, agar mendorong semangat anak untuk
belajar.

2) Faktor sekolah

a) Metode mengajar
Metode menajar itu mempengaruhi belajar siswa.
Metode mengajar guru yang kurang baik akan

mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula.



3)

b)

c)
d)
€)
f)
9)
h)

i)
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Maka dari itu perlu ditelaah terlebih dahulu tentang
kelebihan dan kekurangannya disesuaikan dengan
tujuan serta kondisi kegiatan pembelajaran.

Kurikulum

Kurikulum dapat diartikan sebagai sejumlah kegiatan
yang diberikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagian
besar adalah menyajiakan bahan pelajaran agar siswa
menerima, menguasai, dan mengembangkan bahan
pelajaran itu.

Relasi guru dengan siswa

Relasi siswa dengan siswa

Disiplin sekolah

Alat pelajaran

Waktu sekolah

Keadaan gedung

Tugas rumah

Faktor masyarakat

a)

Kegiatan siswa dalam masyarakat

Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat
menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya.
Tetapi jika terlalu banyak juga tidak baik karena akan

mengganggu belajarnya.
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b) Media masa
Media masa yang baik member pengaruh yang baik
terhadap siswa dan juga terhadap belajarnya begitupun
sebaliknya.

c) Teman bergaul
Teman bergaul yang baik akan berpengaruh baik
terhadap diri siswa, begitu juga sebaliknya.

d) Bentuk kehidupan masyarakat
Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang tidak
terpelajar, penjudi, suka mencuri dan mempunyai
kebiasaan yang tidak baik, akan berpengaruh jelek
kepada anak yang berada dilingkungan tersebut

begitupun sebaliknya.’

B. Stategi Modeling The Way

1. Pengertian Strategi Modeling The Way

Strategi pembelajaran terdiri atas dua kata, yaitu strategi dan
pembelajaran. Istilah strategi berasal dari kata benda dan kata kerja dalam
bahasa yunani sebagai kata benda, strategos, merupakan gabungan kata

“stratos” (militer) dan “ago” (memimpin), sebagai kata kerja, stratego, berarti

> Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor Yang mempengaruhinya. (Jakarta : Rineka Cipta,2003). 54-72
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merencanakan (to plan). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi
berarti rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran
khusus. Sedangkan pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, di
mana mengajar dilakukan oleh guru sebagai pendidik, sedangkan belajar

dilakukan oleh peserta didik atau siswa.

Strategi yang diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar disebut
strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran menurut Slameto ialah suatu
rencana tentang pendayaguna dan sarana yang ada untuk meningkatkan
efektifitas dan efisien pengajaran. Menurut Nana Sudjana, strategi
pembelajaran adalah tindakan guru melaksanakan variable pengajaran (yaitu
tujuan, materi, metode, dan alat serta evaluasi) agar dapat mempengaruhi

siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dari berbagai pendapat mengenai strategi pembelajaran di atas, dapat
kita tarik kesimpulan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu rencana yang
dilaksanakan pendidik (guru) untuk mengoptimalkan potensi peserta didik
agar siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan mencapai hasil yang

diharapkan.

Salah satunya strategi pembelajaran aktif yaitu strategi modeling the
way. Strategi modeling the way adalah (membuat contoh praktek) adalah

strategi pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
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mempraktekkan keterampilan spesifik yang dipelajari di kelas melalui
demonstrasi. Peserta didik diberi waktu untuk menciptakan scenario sendiri
dan menentukan bagaimana mereka mengilustrasikan keterampilan dan teknik
yang baru saja dijelaskan. Proses pembelajaran harus diupayakan dan selalu
terkait dengan tujuan (goal based). Oleh karenanya, segala interaksi, metode
dan kondisi pembelajran harus direncanakan dan mengacu pada tujuan

pembelajaran yang dikehendaki.

Metode Modeling The Way sebagai metode pengajaran adalah suatu
metode pengajaran yang dilaksanakan dengan cara guru memberikan
skenario suatu sub bahasan untuk didemonstrasikan siswa di depan kelas,
sehingga menghasilkan ketangkasan dengan keterampilan atau skill dan

profesionalisme.®

Ada sebuah pendapat, metode Modeling The Way merupakan
metamorfosa dari metode sosiodrama. Yakni sebuah metode dengan cara
mendramatisasikan suatu tindakan atau tingkah laku dalam hubungan sosial.
Dengan kata lain guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan kegiatan atau peran tertentu sebagaimana yang ada dalam
kehidupan masyarakat (sosial). Strategi ini memberikan kesempakan kepada

siswa untuk mempraktekkan keterampilan spesifik yang dipelajari dikelas

6 DepDikBud. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta. (Balai Pustaka,1993). 219



22

melalui demostrasi. Agar mendapatkan keberhasilan yang lebih Siswa diberi

kesempatan untuk diberikan arahan atau bimbingan dari guru.

Dalam kegiatan pembelajaran, terdapat dua kegiatan yang sinergis
yakni guru mengajar dan peserta didik belajar. Guru mengajarkan bagaimana
siswa harus belajar. Sementara peserta didik belajar bagaimana seharusnya
belajar melalui berbagai pengalaman belajar hingga terjadi perubahan dalam
dirinya dari aspek kognitif, psikomotorik, dan atau afektif. Untuk
mengaktifkan kegiatan belajar peserta didk berarti menuntun kreativitas dan
kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran,

dengan cara menggunakan strategi,metode dan teknik mengajar

2. Tujuan Strategi Modeling The Way

Fungsi strategi modelling the way termasuk strategi pembelajaran
yang aktif yang berfungsi untuk memaksimalkan potensi peserta didik dalam
proses pembelajaran, sehingga menjadi aktif, kreatif dan menyenangkan.
Adapun tujuan dari strategi modelling the way sebagai strategi pembelajaran

yang aktif adalah :

a. Peserta didik mencari pengalaman sendiri dan langsung

mengalaminya.
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b. Berbuat sendiri

c. Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan peserta didik
yang pada gilirannya dapat memperlancar kerja kelompok

d. Peserta didik belajar dan bekerja berdasarkan minat dan
kemampuan sendiri. Sehingga sangat bermanfaat dalam rangka
pelayanan perbedaan individual.

e. Memupuk sikap kekurangan, musyawarah dan mufakat

f. Membina kerjasama antara sekolah, masyarakat, guru dan orang
tua peserta didik bermanfaatdalam pendidikan.

g. Pembelajaran dilaksanakan realistic dan konkrit, sehingga
mengembangkan  pemahaman dan  berpikir  kritis  serta
menghindarkan terjadinya verbalisme.

h. Pembelajaran menjadi hidup sebagaimana halnya kehidupan dalam

masyarakat yang penuh dengan dinamika.

3. Langkah-langkah Strategi modeling the way

Strategi modeling the way memerlukan perencanaan dan persiapan
yang cukup dalam pelaksaannya sehingga hasil yang dicapai efektif dan
peserta didik memperolenh gambaran yang pasti. Langkah perencanaan dan
persiapan yang perlu ditempuh agar strategi modeling the way dilaksanakan
dengan baik. Dalam pelaksanan strategi modeling the way, ada beberapa

langkah-langkah yang perlu diperhatikan diantaranya :
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a. Guru merencanakan dan menetapkan ututan-urutan penggunaan
bahan dan alat yang sesuai dengan pekerjaan yang harus
dilakukan.

b. Guru menunjukan cara pelaksanan strategi modeling the way.

c. Guru menetapkan perkiraan waktu yang diperlukan untuk
demonstrasi dan perkiraan waktu yang diperlukan oleh anak-anak
untuk meniru.

d. Anak memperhatikan dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan
tersebut.

e. Guru memberikan motivasi atau penguatan-penguatan yang

diberikan, baik bila anak berhasil maupun kurang berhasil.’

Untuk lebih jelasnya dalam penerapan Strategi Modelling The Way
pada Pembelajaran figih Materi Sholat fardhu, dalam penggunaan strategi ini
akan sangat baik jika digunakan untuk mengajarkan pelajaran yang menuntut

keterampilan tertentu. langkah-langkah yang dipakai adalah sebagai berikut:

a. Setelah pembelajaran suatu topik tertentu, carilah topik-topik yang
menuntut siswa untuk mencoba atau mempraktekkan keterampilan

yang baru diterangkan.

7 http://www.referensimakalah.com/20/13/01/strategi-modeling-way-dalam-
pembelajaran.html?m=1,Diakses pada tanggal 07 April 2015 pukul 20.35
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Bagilah siswa ke dalam beberapa kelompok kecil sesuai dengan
jumlah mereka. Kelompok-kelompok ini akan
mendemonstrasiakan suatu keterampilan tertentu sesuai dengan
skenario yang dibuat.

Berikan kepada siswa waktu 10-15 menit untuk menciptakan
skenario kerja.

Beri waktu 5-7 menit untuk berlatih.

Secara bergiliran tiap kelompok diminta mendemonstrasikan
skenario masing-masing. Setelah selesai, beri kesempatan kepada
kelompok lain untuk memberikan masukan pada setiap
demonstrasi yang dilakukan.

Guru member penjelasan secukupnya untuk mengklarifikasi®

4. Kelebihan dan Kekurangan Modeling The Way

Metode ini mempunyai kelebihan sebagai berikut:

a.

b.

Mendidik siswa mampu menyelesaikan sendiri problema sosial
yang ia jumpai

Memperkaya pengetahuan dan pengalaman siswa

8Suprijono,agus. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM. (Yogyakarta : Pustaka

Belajar,2013). 115
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c. Mendidik siswa berbahasa yang baik dan dapat menyalurkan
pikiran serta perasaannya dengan jelas dan tepat

d. Mau menerima dan menghargai pendapat oranglain

e. Memupuk perkembangan kreativitas anak.

Sedangkan kelemahannya adalah sebagai berikut:

a. Pemecahan problem yang disampaikan oleh siswa belum tentu
cocok dengan keadaan yang ada di masyarakat

b. Karena waktu yang terbatas, maka kesempatan berperan secara
wajar kurang terpenuhi

c. Rasa malu dan tekut akan mengakibatkan ketidak wajaran dalam
memainkan peran, sehingga hasilnyapun kurang memenuhi

harapan.®

C. Pendidikan Figih

1. Pengertian Pembelajaran Fiqih

Pembelajaran figih dalam kurikulum Madrasah Ibtidaiyah adalah salah

satu bagian dari mata pelajaran pendidikan agama Islam yang diarahkan untuk

® http://www.sekolahdasar.net/2014/03/pembelajaran-dengan-metode-modelling-way.htm|?m=1,
Diakses pada tanggal 07 April 2015 pukul 20.49
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menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, dan
mengamalkan hukum islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan
hidupnya (way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan,

penggunaan pengalaman dan pembiasaan.

Mata pelajaran di Madrasah Ibtidaiyah merupakan mata pelajaran
bermuatan pendidikan agama islam yang memberikan pengetahuan tentang
ajaran islam dalam segi hukum Syara’ dan membimbing peserta didik dalam
hal ini anak usia madrasah ibtidaiyah agar memiliki keyakinan dan
pengetahuan hukum-hukum dalam islam dengan benar serta membentuk
kebiasaan ~untuk  melaksanakannya dalam  kehidupan sehari-hari.
Kesimpulannya, pembelajaran figih berarti proses belajar mengajar tentang
ajaran islam dalam segi hukum Syara’ yang dilaksanakan di dalam ruangan

belajar antara guru dan peserta didik dengan materi yang telah dirancanakan.

2. Tujuan Mata Pelajaran Figih

Mata pelajaran figih di madrasah ibtidaiyah merupakan salah satu
mata pelajaran yang mempelajari tentang ibadah terutama menyangkut
pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun islam dan
pembiasaannya dalam kehidupan sehari-hari, serta figih muamalah yang
menyangkut pengenalan dan pemahaman sederhana mengenai ketentuan

tentang makanan dan minuman yang halal dan haram, khitan, kurban, serta
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tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam. Secara substansial mata
pelajaran figih memberikan konstribusi dalam memberikan kepada peserta
didik untuk mempraktikkan dan menerapkan hukum islam dalam kehidupan
sehari-hari sebagai perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan
hubungan manusia dengan Allah SWT, sesama manusia, makhluk lainnya

ataupun lingkungannya.

Kesimpulannya, Figih di madrasah ibtidaiyah bertujuan untuk
membekali peserta didik agar dapat mengetahui dan memahami pokok hukum
Islam secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil Nagli dan Aqli.
Pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkan menjadi pedoman hidup

dalam kehidupan pribadi dan social.

3. Fungsi Mata Pelajaran Figih

Fungsi mata pelajaran figih adalah digunakan untuk memberikan
pengetahuan syariat Islam, meningkatkan pengetahuan, pengalaman dan

pembiasaan yang berkaitan dengan pemanfaatan bagi kehidupan sehari-hari.

Sesuai dengan pengertian dan fungsi figih, maka matapelajaran figih di

Madrasah Ibtidaiyah diharapkan dapat mencapai sasaran berikut :

a. Menumbuhkembangkan  pengertian  syariat  Islam  dan

keterkaitannya dengan keidupan sehari-hari.
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b. Menanamkan pengalaman tentang peranan syariat Islam terhadap
lingkungan social di sekitar siswa.

c. Menumbuhkan kesadaran siswa untuk meningkatkan kualitas
sehari-hari.

d. Menanamkan sikap dan nilai keteladanan terhadap pelaksanaan
syariat Islam

e. Menumbuhkembangkan kemampuan untuk mengetahui dan

mengamalkan syariat Islam dalam kehidupan sehari-hari.*°

4. Sholat Wajib atau Fardhu

Shalat adalah berhadap hati kepada Allah sebagai ibadah, dalam bentuk
beberapa perkataan dan perbuatan, yang dimulai dengan takbir dan diakhiri
dengan salam serta menurut syarat-syarat yang telah ditentukan syara’.
Shalat merupakan salah satu kewajiban bagi umat muslim, diantaranya yaitu
shalat wajib atau shalat lima waktu merupakan shalat yang wajib
dilaksanakan oleh umat muslim apabila telah memenuhi syarat-syarat untuk
melaksanakannya. Selain itu shalat hukumnya dapat dikatakan wajib, wajib
atau sunnah. Shalat jum’at yang dilaksanakan pada setiap hari jum’at dan

dilaksanakan oleh laki-laki hukumnya yaitu wajib “ain.

10 Departemen Agama Rl Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam. Kurikulum
Pendidikan Dasar Berciri Khas Agama Islam. Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam Departemen Agama Rl, 1994. 95-96
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Dalil yang mewajibkan shalat.banyak sekali diantaranya yaitu :

1. “Perintahkanlah anak-anakmu mengerjakan shalat di waktu usia mereka
meningkat tujuh tahun, dan pukullah (kalau enggan melakukan shalat)

diwaktu mereka meningkat usia sepuluh tahun. *“ (HR.Abu Dawud )

'\“'“J‘-,S,_;H/ i )\Jiﬁfgﬁzjiﬁ“@_:@

2. “Dan dirikanlah shalat, keluarkanlah zakat dan tuntuklah / rukuklah

bersama- sama orang-orang yang rukuk.” ( QS, Al-Bagarah : 43)

/l_jl—ﬁﬂj\}—’b‘—ﬂ-gl'\._)‘d‘“f}‘t‘j‘
TﬁJJ{”/ > }d,—' ,_’”’ .’/ \’! = i"!ﬁi
T, /)/ -’ .!i

1’(_ )

3. “Kerjakanlah shalat, sesungguhnya shalat itu mencegah perbuatan yang

/

—

jahat (keji) dan yang munkar.” ( QS, Al-‘Ankabut : 45).

Shalat wajib ada lima, dan masing-masing mempunyai waktu yang
ditentukan. Umat muslim diperintahkan untuk menunaikan berdasarkan

dengan waktunya masing-masing :

1. Zhuhur, Awal waktunya setelah condong matahari dari pertengahan
langit. Akhir waktunya apabila bayang-bayang sesuatu telah sama

panjangnya dengan semua itu.
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2. Ashar, Waktunya mulai dari habisnya waktu zhuhur, sampai
terbenamnya matahari.

3. Maghrib, Waktunya dari terbenamnya matahari sampai hilangnya
syafaq (awal senja) merah.

4. Isya’, Waktunya mulai dari tebenam syafaq ( awal senja ), hingga terbit
fajar.

5. Subuh, Waktunya dari terbit fajar shidig, hingga terbit matahari.

Ada lima waktu yang tidak boleh ditempati untuk melakukan shalat,

kecuali shalat yang mempunyai sebab yaitu :

1. Setelah shalat shubuh hingga terbitnya matahari;

2. Ketika terbitnya matahari hingga sempurna dan naik sekurang-
kurangnya setinggi tombak ( >10 derajat dari permukaan bumi );

3. Ketika matahari rembang ( diatas kepala ) hingga condong sedikit ke
barat;

4, Setelah shalat ashar hingga terbenam matahari;

5. Ketika mulai terbenamnya matahari hingga sempurna.

Rukun sholat :

1. niat,

2. berdiri tegak bagi yang mampu,



10.

11.

12.

13.

takbiratul ihram,

membaca surah al-Fatihah,

rukuk dengan tuma’ninah,

iktidal dengan tuma’ninah,

sujud 2 kali dengan tuma’ninah,

duduk di antara dua sujud dengan tuma’ninah,
duduk tasyahud akhir dengan tuma’ninah,

membaca tasyahud akhir,

membaca salawat atas Nabi Muhammad pada tasyahud akhir,

membaca salam yang pertama,

tertib atau berurutan.

Sunnah sholat :

mengangkat kedua tangan ketika takbiratul ihram,
mengangkat kedua tangan ketika akan rukuk, setelah
berdiri dari tasyahud awal,

meletakkan kedua tangan di atas dada,

pandangan ke tempat sujud,

membaca tasbih ketika rukuk dan sujud,

membaca salam kedua.

rukuk,

32

dan



Syarat sah sholat :

suci badan, pakaian dan tempat dari najis,
suci dari hadas kecil dan besar,

menutup aurat,

menghadap Kiblat,

sudah masuk waktu salat,

melakukan rukun salat.

Syarat wajib salat :

Islam,
berakal,

balig.

Yang membatalkan salat :

berhadas kecil atau besar,
terkena najis,

berkata-kata dengan sengaja,
terbuka aurat,

mengubah niat,

makan atau minum,

bergerak lebih dari 3 kali,
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8. mendahului gerakan imam,

9. murtad
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